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ABSTRAK

Nama : Meli Ramadanti
Nim : 210213007
Prodi : Bimbingan Konseling

Judul Skripsi  : Penerapan Teknik Modeling Simbolik Untuk Meningkatkan
Etika Pergaulan Pada Siswa Di SMA N 1 Krueng Barona Jaya

Tebal Skripsi  : 70 halaman

Pembimbing : Fatimah, S.Ag., M.Si

Etika pergaulan merupakan suatu cara untuk memperlakukan orang lain dengan
rasa hormat, kesopanan, keramahan dan kendali emosional. Etika pergaulan harus
segera diberikan pemahaman karena bila tidak dapat menjadikan seseorang tidak
memiliki rasa hormat dan perilaku yang kurang sopan terhadap orang lain.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik modeling simbolik
terhadap peningkatan etika pergaulan siswa di SMA N 1 Krueng Barona Jaya.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan (one group pre-test, post-
test). Teknik pengumpulan data menggunakan bentuk skala liker dengan populasi
sebanyak 60 dari kelas X1 dan X2, dengan pemilihan sampel menggunakan
porpuse sampling sebanyak 12 orang siswa yang mengalami tingkat etika
pergaulan yang kurang. Hasil penelitian etika pergaulan siswa yang dimiliki oleh
siswa SMA N 1 Kreung Barona Jaya rata-rata berada dalam kategori sedang.
Setelah dilakukan treatment | dan Il dengan menggunakan teknik modeling
simbolik, didapatkan rata-rata nilai posttest berada di kategori tinggi, yang artinya
etika pergaulan siswa mengalami kenaikan. Hasil korelasi menunjukkan bahwa
nilai t tabel dengan derajat kebebasan (df) 12 sebesar 2, 178, dan nilai t hitung
sebesar 16,316 yang berarti bahwa t hitung lebih besar dari t tabel, sehingga dapat
diperoleh bahwa Ho tidak diterima dan Ha diterima.

Kata kunci: etika pergaulan, teknik modelling simbolik
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensinya untuk memiliki kekuatan spritual kepribadian, kecerdasan,
pengendalian diri, keagamaan, etika mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.! Dengan demikian, pendidikan menjadi
alat penting dalam membentuk kompetensi dan karakter serta membekali peserta
didik dengan keterampilan yang diperlukan.

Dalam pelaksanaan pendidikan, Guru memiliki peran menciptakan
suasana belajar yang efektif dan menyenangkan, menyampaikan materi pelajaran,
dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Selain itu, guru juga
berperan sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing. Namun, dalam
menjalankan perannya, guru sering kali lebih fokus pada penyampaian pelajaran,
dan kurang memiliki perhatian pada perilaku siswa atau etika pergaulan siswa
baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

Etika pergaulan merupakan rasa hormat terhadap orang lain. Menurut
Anita Tiara Ayu, etika pergaulan adalah sebagai suatu cara untuk memperlakukan
orang lain dengan rasa hormat, kesopanan, keramahan dan kendali emosional.?

Lebih lanjut Susi Ratna dkk, etika pergaulan adalah suatu hubungan tingkah laku

! Ariel Wibowo dan Duwi Rahmadi, Best Score Psikotes Kerja, (Surakarta: Genta Smart,
2015), hal 1

2 Anita Tiara Ayu, DKk, Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik
Modelling Untuk Meningkatkan Etika Pergaulan Siswa Di Smp Ma’arif 4 Pamekasan, Jurnal of
Guidance and Counseling Inspiration, VVol. 1, No. 2 (2020)



individu yang di dalamnya terdapat suatu norma dan nilai-nilai yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, serta merupakan tolak ukur tingkah laku individu
yang digunakan masyarakat untuk menentukan baik buruknya suatu tindakan
manusia dalam kehidupan sehari-hari.® Etika pergaulan dapat menjadi arah dalam
membangun hubungan yang harmonis dan saling menghargai di antara individu
dengan individu terutama dalam lingkungan sekolah, sehingga menciptakan
lingkungan yang baik dan positif.

Etika pergaulan sangat diperlukan agar tercipta suasana yang harmonis, di
mana siswa dapat saling menghormati, berkomunikasi secara sopan, dan
bekerjasama dengan baik dalam mendukung proses belajar mengajar. Namun,
dalam praktiknya, penerapan etika pergaulan di kalangan siswa seringkali
mengalami berbagai kendala, seperti kurangnya kesadaran, pengaruh lingkungan,
dan minimnya pembinaan. Hal ini berdampak pada rendahnya penerapan etika
pergaualan di lingkungan sekolah. Dengan hal tersebut menyebabkan etika
pergaulan siswa rendah.

Menurut Rama, DKk, ciri-ciri etika pergaulan yang rendah diantaranya
perilaku yang selalu menyakiti orang lain, tutur kata yang diucapkan kurang
menghargai dan menghormati orang lain, selalu menyinggung perasaan orang
lain, mudah marah dan tidak dapat mengendalikan emosi, dan menunjukkan sikap
yang tidak mencerminkan sopan santun serta keramahan terhadap orang lain.*

Lebih lanjut Menurut Figh dalam Samsul Hadi, ciri-ciri etik pergaulan yang

% Susi Ratna Sari, Dkk, Layanan Informasi Mengenai Etika Pergaulan Siswa Di Kelas X
Sma Negeri 1 Serawai Kabupaten Sintang, : Jurnal Bimbingan Konseling, Vol. 3 No. 3, (2023)

4 Rama, Dkk, Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama Untuk Meningkatkan Etika
Pergaulan Di Sekolah Pada Siswa Kelas Viii Di Smp Negeri 2 Martapura, Jurnal Bimbingan dan
Konseling Ar-Rahman, Vol. 5, No. 2, (2019)



kurang seperti kurangnya memiliki rasa percaya diri, kurangnya tingkah laku dan
ucapan, kurang bersikap sopan dan ramah, dan mengecewakan dan membuat
orang marah.®

Etika pergaulan yang baik perlu dimiliki oleh setiap siswa agar pada
pergaulannya mampu berjalan dengan baik ketika berada di sekolah, di rumah dan
di lingkungan masyarakat. Jika permasalahan ini tidak terselesaikan, maka siswa
tidak mampu untuk menampilkan diri yang sesuai dengan aturan atau norma yang
berlaku sehingga dapat mengganggu, menyinggung, menyakiti perasaan dan
pikiran orang lain serta tidak dapat menempatkan diri yang baik di dalam suatu
lingkungan seperti di sekolah, di rumah maupun di masyarakat.

Menurut Poedjawitan dalam Hariandi ahmad, etika pergaulan pada
lingkungan sekolah di pengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya: Pertama,
kehendak bebas seperti melakukan kebebasan memilih. Kedua, tindakan kata hati
seperti kata hati menghadapi dalam kondisi tertentu. Ketiga, obyektif dan
subyektif, dimana sobjektif ialah penilaian mempertimbangkan seluruh situasi,
sedangkan subyektif adalah penilaian berdasarkan pendirian.® Sedangkan menurut
Salam, faktor yang mempengaruhi etika pergaulan diantaranya, pengaruh
kebiasaan, pendidikan, agama, dan kesadaran jiwa.’

Perilaku siswa yang tidak sesuai dengan etika pergaulan, memerlukan

perhatian dan penanganan yang khusus terutama di lingkungan sekolah. Di dalam

> Samsul Hadi, pengaruh teknik modelling simbolik terhadap etika pergaulan pada siswa
kelas XI IPS di SMA N 1 Praya Timur Tahun Pelajaran 2021/2022, Jurnal Of Mandalika
Literature, Vol. 3, No. 1 (2022)

6 Hariadi Ahmad, Hubungan etika pergaulan dengan konsep diri siswa SMA di kabupaten
sumatera barat, Jurnal Realita bimbingan dan konseling UPM, Vol. 8, No. 1 (2023), hal 135

" Ibid, hal 136



kelas siswa memerlukan penanganan khusus dari guru BK (Bimbingan
Konseling) yang mengambil peran aktif dalam menagangi masalah tersebut. Salah
satu teknik bimbingan dan konseling yang dapat dilakukan guru BK untuk
membantu siswa dalam memahami etika pergaulan adalah dengan teknik
modelling.

Teknik modeling adalah proses di mana individu belajar dengan
mengamati orang lain. Teknik modeling ini merupakan salah satu komponen teori
belajar yang dikembangkan oleh Albert Bandura. Modeling melibatkan
pembelajaran melalui pengamatan, dimana perilaku seorang model atau beberapa
model (teladan) berperan sebagai perangsang bagi pikiran, sikap atau perilaku
pengamatan perilaku model. Sebagai teknik konseling, modelling dapat digunakan
sebagai salah satunya permasalahan perilaku siswa dalam kelas.® Tujuan
penggunaan teknik modelling disesuaikan dengan kebutuhan atau permasalahan
klien, yaitu untuk memperoleh tingkah laku sosial yang lebih adaptif.®

Teknik modeling atau meniru sebenarnya berbeda. Modeling bukan hanya
tentang mengikuti apa yang dilakukan orang lain, tetapi juga melibatkan
penyesuaian perilaku yang bisa dilihat. Dengan teknik modeling, seseorang bisa
menciptakan perilaku baru yang belum pernah ada sebelumnya. Ini bisa terjadi
karena adanya kemampuan yang berdasarkan pengetahuan nyata, atau yang sering

disebut kogpnitif. Perilaku dari seorang model menjadi gambaran dalam pikiran

8 Muhammad Azis Darmawan, Pengantar psikologi abnormal, (Jakarta: Anak Hebat
Indonesia, 2024), hal 135
% 1bid 136



kita dan juga bisa diubah menjadi kata-kata yang bisa kita ingat kembali.l®
Dengan demikian, teknik modeling tidak hanya mengikuti saja, tetapi juga
mengembangkan perilaku atau sikap yang lebih baik berdasarkan apa yang dilihat.
Hal ini dapat membangun perilaku ataupun etika pergaulan yang baik terutama
bagi siswa, seperti saling menghargai dan berempati sesama teman dan guru.
Dengan cara ini dapat menciptakan lingkungan yang lebih bagik dalam pergaulan
sosial.

Salah satu jenis teknik modeling yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan perilaku atau etika pergaulan siswa di kelas adalah teknik modeling
simbolik. Teknik modeling simbolik merupakan suatu model teknik pembelajaran
dalam bentuk penokohan atau model dengan melalui gambar, rekaman vidio,
rekaman audio, film/slide dan lain sebagainya.!' Lebih lanjut Siti Rahmi,
menjelaskan bahwa modeling simbolik adalah model yang melibakan
mengilustrasikan perilaku target melalui rekaman vidio atau audio.*? Teknik ini
dilakukan melalui beberapa tahap, antara lain menentukan sifat-sifat model,
menjadikan perilaku yang diinginkan sebagai acuan, menyiapkan media yang
akan digunakan, menyajikan model, dan menguji model di lapangan.*®

Penelitian yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa teknik modelling

simbolik memiliki manfaat. Dengan teknik modeling simbolik memiliki peranan

10 Asitya Lupi Tania, DKk, Usaha Pemberian layanan yang optimal guru BK Pada masa
pandemu Covud-19, (Yogyakarta: UAD Press, 2021), hal 476

11 Nusulul Chikmi, Bimbingan dan penyulihan, (Jawaw Barat: Jejak, 2023), hal 289

12 Sjti Rahmi, bimbingan dan konseling pribadi sosial, (Banda Aceh: Syiah Kuala
University Press, 2021), hal 159

13 Ibid, hal 137



positif dalam membantu siswa mengurangi masalah etika pergaulan.!* Teknik
modelling terbukti efektif untuk meningkatkan etika pergaulan siswa.’. Dengan
demikian, teknik modelling simbolik dapat mengatasi masalah etika pergaulan
pada siswa.

Berdasarkan observasi awal, memperlihatkan bahwa etika pergaulan siswa
di SMA N 1 Kreung Barona Jaya. Disini, timbul permasalahan dimana terdapat
beberapa dari siswa yang tidak beretika saat disekolah seperti tidak menghargai
guru, ada yang ngobrol atau berbicara dengan temannya saat belajar, tidak
memperhatikan apa yang guru ajarkan, ada yang megang hp saat belajar, tidak
sopan kepada gurunya bahkan ada yang tidur dikelas. Kemudian siswa ada yang
tidak berpakaian sesuai dengan kebijakan sekolah, keluar masuk tanpa izin dan
ada yang ada yang marah ketika dilarang menggunakan handphone saat belajar.

Data ini diperkuat dari hasil wawancara dengan guru, bahwa masih
terdapat siswa yang belum mencerminkan etika pergaulan di lingkungan sekolah.
Misalnya, saat proses pembelajaran berlangsung, beberapa siswa terlihat berbicara
dengan sebangku, keluar kelas tanpa izin, serta tidak berpakaian rapi sesuai
peraturan sekolah seperti tidak memasukkan baju ke dalam. Perilaku-perilaku
tersebut menunjukkan kurangnya rasa hormat terhadap guru dan lingkungan

sekolah, tidak adanya kesopanan serta kendali emosional dalam bersikap. Dengan

14 M. Samsul Hadi, Pengaruh Teknik Modeling Simbolik Terhadap Etika Pergaulan Pada
Siswa Kelas Xi Ips Di Sman 1 Praya Timur Tahun Pelajaran 2021/2022, Junal of Mandalika
Literature, Vol. 3, No. 1 (2022),hal 165

15 Ayu Anita Tiara, Penerapan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modelling untuk
Meningkatkan Etika Pergaulan Siswa Kelas VII A SMP Ma’arif 4 Pamekasan, Skripsi Bimbingan
dan Konseling Islam Institut Agama Islam Negeri Madura



masalah tersebut dapat mencerminkan bahwa etika pergaulan siswa masih
dikatakan rendah.

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dipaparkan, maka peneliti
memperoleh gambaran yang dapat menggerakkan peneliti untuk melakukan
penelitian di SMA N 1 Krueng Barona Jaya. Penulis tertarik meneliti masalah
dengan judul Penerapan teknik modeling simbolik untuk meningkatkan etika
pergaulan pada siswa di SMA N 1 Krueng Barona Jaya penting untuk dijalankan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
penelitian ini adalah apakah penerapan teknik modeling simbolik dapat
meningkatkan etika pergaulan pada siswa di SMA N 1 Krueng Barona Jaya.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh teknik modeling simbolik terhadap peningkatan
etika pergaulan siswa di SMA N 1 Krueng Barona Jaya.

D. Hipotesis

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha  : Terdapat peningkatan etika pergaulan siswa sebelum dan sesudah
diterapkan teknik modeling simbolik siswa SMA N 1 Krueng Barona

Jaya
Ho : Tidak terdapat peningkatan etika pergaulan siswa seblum dan sesudah

diterapkan teknik modeling siswa SMA N 1 Krueng Barona Jaya



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat memperkaya wawasan tentang pengembangan ilmu pendidikan
khususnya bimbingan koseling yang berkaitan dengan etika pergaulan
siswa.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru dan siswa untuk
mengetahui pentingnya etika pergaulan di dalam lingkungan sekolah
maupun diluar lingkungan sekolah.
F. Definisi Operasional
1. Teknik Modeling Simbolik
Menurut M. Aziz Dermawan, teknik modeling adalah proses di mana
individu belajar dengan mengamati orang lain. Teknik modeling ini merupakan
salah satu komponen teori belajar yang dikembangkan oleh Albert Bandura.
Modeling melibatkan pembelajaran melalui pengamatan, dimana perilaku seorang
model atau beberapa model (teladan) berperan sebagai perangsang bagi pikiran,
sikap atau perilaku pengamatan perilaku model. teknik modeling simbolik adalah
teknik yang dilakukan melalui beberapa tahap, antara lain menentukan sifat-sifat
model, menjadikan perilaku yang diinginkan sebagai acuan, menyiapkan media

yang akan digunakan, menyajikan model, dan menguji model di lapangan.

16 Samsul Hadi, Pengaruh teknik modeling simbolik terhadap etika pergaulan pada siswa
X1 IPS di SMA Negeri 1 Praya Timur tahun pelajaran 2021/2022, jurnal of mandika literature,
Vol.3, No.1 (2022), hal 137



Teknik modeling simbolik merupakan suatu model teknik pembelajaran
dalam bentuk penokohan atau model dengan melalui gambar, rekaman vidio,
rekaman audio, film/slide dan lain sebagainya.l’ Lebih lanjut Siti Rahmi,
modeling simbolik adalah model yang melibakan mengilustrasikan perilaku target
melalui rekaman vidio atau audio.®

Adapun yang dimaksud dengan teknik modeling simbolik adalah teknik
yang memperagakan atau memperaktikan perilaku melalui media foto, audio,
serta vidio sebagai model atau teladan yang dilakukan oleh siswa di SMA N 1
Krueng Barona Jaya..

2. Penerapan

Menurut La Amaludinm, penerapan adalah kesanggupan seseorang untuk
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode,
prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori, dan sebagainya, dalam situasi dan
kongkret.? J.S Badudu Dan Sutan Mohammad Zain dalam, penerapan adalah hal,
cara atau hasil. Dengan kata lain, penerapan merupakan sebuah tindakan
memperaktikkan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok yang
meliputi perencanan, pelaksanaan, dan evaluasi dngan maksud untuk mencapai
tujuan yang telah dirumuskan.?

Didasarkan dari definisi operasional diatas, maka yang dimaksud

penerapan teknik modeling adalah tindakan dalam melakukan sesuatu masalah,

17 Nusulul Chikmi, Bimbingan dan penyulihan, (Jawaw Barat: Jejak, 2023), hal 289

18 Siti Rahmi, bimbingan dan konseling pribadi sosial, (Banda Aceh: Syiah Kuala
University Press, 2021), hal 159

19 Model pembelajaran problem base learning penerapan dan pengaruhnya terhadap
keterampilan berpikir krtitis dan hasil belajar, (Tangerang: Pasca Books, 2022), hal 29

20 Sri Belia Harahap, Strategi penerapan metode ummi dalam pemebealaran Al-Qur;an,
(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), hal 54
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dalam penelitian ini adalah tindakan memperaktikkan model atau teknik modeling
simbolik dalam mengatasi etika pergaulan di SMA N 1 Krueng Barona Jaya..
3. Etika Pergaulan
Menurut Anita Tiara Ayu, etika pergaulan adalah sebagai suatu cara untuk
memperlakukan orang lain dengan rasa hormat, kesopanan, keramahan dan
kendali emosional.?? Sedangkan menurut Susi Ratna dkk, etika pergaulan
adalah suatu hubungan tingkah laku individu yang di dalamnya terdapat suatu
norma dan nilai-nilai yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, serta
merupakan tolak ukur tingkah laku individu yang digunakan masyarakat untuk
menentukan baik buruknya suatu tindakan manusia dalam kehidupan sehari-
hari.??
Adapun yang dimaksud etika pergaulan dalam penelitian ini adalah
tingkah laku siswa terhadap guru dan orang lain yang didasarkan rasa hormat,

kesopanan, serta norma di SMA N 1 Krueng Barona Jaya.

2L Anita Tiara Ayu, Dkk, Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik
Modelling Untuk Meningkatkan Etika Pergaulan Siswa Di Smp Ma’arif 4 Pamekasan, Jurnal of
Guidance and Counseling Inspiration, Vol. 1, No. 2 (2020)

22 Susi Ratna Sari, DKk, Layanan Informasi Mengenai Etika Pergaulan Siswa Di Kelas X
Sma Negeri 1 Serawai Kabupaten Sintang, : Jurnal Bimbingan Konseling, Vol. 3 No. 3, (2023)



